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Abstrak

Mahasiswa tingkat akhir adalah golongan individu yang mulai memasuki masa untuk
mengeksplorasi karier masa depan. Namun, kurangnya orientasi masa depan berisiko
menimbulkan adanya kecemasan karier pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan orientasi masa depan dengan kecemasan karier pada mahasiswa
tingkat akhir. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional dengan
metode analisis spearman’s rank correlation coefficients. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik accidental sampling dengan 112 mahasiswa dari berbagai universitas di Jawa Tengah
berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan skala kecemasan karier dan skala
orientasi masa depan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan
antara orientasi masa depan dengan kecemasan karier dengan nilai koefisien korelasi -.477 dan
nilai signifikansi 0.000 (p < 0.05). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi orientasi masa depan,
maka semakin rendah kecemasan karier. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi
masa depan memiliki pengaruh terhadap kecemasan karier yang dialami oleh mahasiswa tingkat
akhir.

Kata kunci: kecemasan karier, orientasi masa depan, mahasiswa tingkat akhir

Abstract

Final year students are a group of individuals who are starting to enter a period to explore future
careers. However, the lack of future orientation is at risk of causing career anxiety in final-year
students. This study aims to determine the relationship between future orientation and career
anxiety in final-year students. This study uses a correlational quantitative research method with
Spearman’s rank correlation coefficient analysis method. Sampling was conducted using an
accidental sampling technique with 112 students from various universities in Central Java
participating in this study. This study used a career anxiety scale and a future orientation scale.

The results showed a significant negative relationship between future orientation and career
anxiety, with a correlation coefficient value of -.477 and a significance value of 0.000 (p < 0.05).

This means that the higher the future orientation, the lower the career anxiety. The findings of
this study indicate that future orientation has an influence on career anxiety experienced by final-
year students.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa tingkat akhir adalah golongan individu yang mulai memasuki masa
dewasa awal. Masa eksplorasi karier berada pada usia 18 sampai 25 tahun (Arnett, 2000),
di mana usia tersebut adalah usia rata-rata mahasiswa (Hulukati & Djibran, 2018). Arnett
(2000) mengungkapkan bahwa usia tersebut adalah periode perkembangan di mana
individu mulai membangun identitas dengan cara mengeksplorasi kehidupannya,
termasuk dalam hal karier. Pada masa ini, mahasiswa perlu mulai mengeksplorasi minat
dan kemampuan agar mendapatkan gambaran pekerjaan dan telah memiliki kesiapan
untuk menghadapi karier kedepannya (Mirah, 2018; Noviyanti, 2021). Mahasiswa juga
diharapkan telah mampu menerapkan ilmu yang didapatkan ketika di perguruan tinggi ke
dalam dunia kerja nantinya. Hal ini tentunya menjadi tantangan yang berat bagi
mahasiswa tingkat akhir dalam berkompetisi dengan lulusan sarjana yang lain mengingat
ketatnya persaingan mencari pekerjaan (Cahyani & Ahyanuardi, 2022; Tesalonia &
Wibowo, 2023).

Terdapat mahasiswa tingkat akhir yang masih pesimis dan belum dapat menentukan
minatnya, serta ragu terhadap kemampuan yang dimilikinya saat ini sehingga mereka
takut akan gagal bersaing dengan lulusan sarjana lain (Cheung ef al., 2014; Hermawati,
2014; Widyatama & Aslamawati, 2015). Hal ini diperparah dengan tidak seimbangnya
jumlah lulusan sarjana dengan jumlah lapangan pekerjaan setiap tahunnya di Indonesia,
di mana jumlah lulusan sarjana berkisar 1,2 juta, sedangkan jumlah lapangan pekerjaan
yang tersedia hanya berkisar 300-400 ribu (Wijayanti et al., 2022). Sementara itu,
berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2024) per bulan Februari, melaporkan
terdapat 4,82 persen jumlah penduduk Indonesia yang menganggur atau setara dengan
7,2 juta orang dengan 10,5 persen dari jumlah pengangguran tersebut adalah lulusan
diploma dan sarjana. Noviyanti (2021) menyatakan bahwa tingginya angka pengangguran
dapat menyebabkan munculnya kecemasan pada mahasiswa.

Tingkat pengangguran yang terjadi salah satunya diakibatkan karena lulusan dari
universitas yang tidak sesuai dengan standar perusahaan. Sasono (2021) mengungkapkan
bahwa perusahaan tidak hanya membutuhkan lulusan sarjana yang memiliki kompetensi
akademik dan teknis (hard skill) yang baik saja, tetapi juga memiliki kompetensi
interpersonal dan intrapersonal (soft skill) yang baik pula. Namun, masih banyak
mahasiswa tingkat akhir yang merasa bahwa kemampuan yang dimilikinya saat ini belum
sesuai dengan permintaan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Menurut Wijayanti et al.
(2022), tuntutan perusahaan terhadap kompetensi lulusan sarjana mengakibatkan
munculnya beberapa gangguan psikologis, seperti frustasi, hilangnya motivasi, stres,
mudah marah, sulit tidur, dan salah satunya adalah kecemasan.

Peneliti mewawancarai lima mahasiswa tingkat akhir yang saat ini sedang
mengerjakan skripsi. Kelima mahasiswa tersebut berasal dari jurusan Manajemen,
Psikologi, dan Teknik Informatika dari universitas swasta di Jawa Tengah. Mereka
mengungkapkan bahwa mereka khawatir apabila nantinya tidak mendapatkan pekerjaan
dan gagal bersaing dengan lulusan lain karena kompetensi yang masih kurang. Dua dari
mahasiswa tersebut mengeluhkan sulit tidur karena pikiran terasa penuh akibat
memikirkan karier seperti apa yang akan mereka miliki kedepannya setelah lulus. Satu
dari mereka bahkan mengalami gangguan fisik apabila memikirkan tentang lowongan
pekerjaan. Gejala-gejala kecemasan yang dialami oleh para mahasiswa tersebut sesuai
dengan gejala kecemasan yang diungkapkan oleh American Psychiatric Association di
dalam DSM-5.
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Greenberger & Padesky (2004) menyampaikan bahwa kecemasan merupakan
perasaan takut atau gugup yang memberikan gambaran periode singkat atas perasaan
takut atau gugup yang sedang dialami individu ketika ia menghadapi pengalaman yang
sulit di hidupnya. Kecemasan juga didefinisikan sebagai suatu kondisi emosional atau
kekhawatiran yang terdapat ciri berupa keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yang
tidak menyenangkan, serta kekhawatiran akan ada sesuatu yang buruk akan terjadi di
masa depan (Nevid et al., 2005; Hurlock, 2011). Terdapat beberapa sumber kecemasan
yang terkait dengan masa depan yang diungkapkan oleh Ningrum et al. (2022), yakni
masalah keluarga, pendidikan, hingga karier.

Kecemasan karier merupakan suatu kondisi psikologis pada individu yang ditandai
dengan kekhawatiran, ketakutan, dan keraguan diri terhadap pilihan karier yang dapat
menjadi kendala dalam pengembangan karier serta pengambilan keputusan karier
individu (Tsai ef al., 2017). Kecemasan karier yang belum bisa teratasi dapat berdampak
pada berkurangnya rasa bertanggung jawab terhadap pekerjaan, perasaan tidak puas, dan
kegagalan dalam berpartisipasi di lingkungan pekerjaan meskipun memiliki pengetahuan
dan pendidikan yang memadai (Ningrum et al., 2022). Prabawaningrum et al. (2023)
menyatakan bahwa kecemasan karier pada mahasiswa berkaitan dengan pengambilan
keputusan karier dalam kehidupan profesional mereka setelah lulus dari universitas. Hasil
penelitian Tsai et al. (2017) menemukan bahwa ketidakmampuan siswa dalam
memutuskan pilihan karier adalah manifestasi dari kecemasan karier. Ketidakmampuan
mahasiswa dalam memutuskan pilihan karier kedepannya memiliki arti bahwa ia masih
belum mempunyai perencanaan masa depan yang pasti dalam hal karier yang berisiko
memunculkan kecemasan (Hanim & Ahlas, 2020). Sementara itu, perencanaan dalam hal
karier dipengaruhi oleh orientasi masa depan (Rudolph et al., 2018).

Menurut Seginer (2009), orientasi masa depan adalah representasi mental dari
individu yang terkait dengan masa depan, yang dibentuk oleh pribadi itu sendiri yang
menggambarkan pengaruh latar belakang pribadi dan sosial individu di dalam
kehidupannya. Orientasi masa depan diartikan sebagai kapasitas individu dalam
merancang masa depan yang menjadi suatu proses multidimensi dari motivasi,
perencanaan dalam hal eksplorasi dan investasi masa depan, serta evaluasi pengalaman
emosional (Hanim & Ahlas, 2020; Chen et al., 2021). Orientasi masa depan adalah
komponen yang penting dalam membangun identitas sebagai bentuk dari tugas
perkembangan (Johnson et al., 2014). Hal ini menjadi penting dikarenakan orientasi masa
depan berkontribusi mendukung individu untuk mencapai kesuksesan dalam eksplorasi
karier (Praskova & Johnston, 2020). Mahasiswa tingkat akhir seharusnya sudah memiliki
orientasi masa depan yang jelas dalam hal karier, tetapi tidak sedikit dari mereka yang
masih kebingungan akan karier seperti apa yang mereka inginkan dan hanya mengikuti
alur saat ini saja (Wijayanti et al., 2022). Apabila mahasiswa memiliki orientasi masa
depan yang baik, maka mereka telah memperlihatkan bahwa mereka mempunyai arah
masa depan yang lebih jelas, kemampuan perencanaan yang lebih baik, dan kemampuan
yang lebih kuat dalam mengatasi hambatan di masa depan (Johnson et al., 2014).

Pada penelitian Wijayanti et al. (2022) memperlihatkan adanya hubungan negatif
yang signifikan antara orientasi masa depan dengan kecemasan karier pada mahasiswa
tingkat akhir. Hanim & Ahlas (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ditemukan
korelasi yang negatif antara orientasi masa depan dengan kecemasan karier pada
mahasiswa. Penelitian Servidio ef al. (2022) juga menemukan bahwa orientasi masa
depan mempunyai korelasi negatif dengan kecemasan. Hubungan negatif ini memiliki
makna bahwa semakin tinggi tingkat orientasi masa depan pada mahasiswa, maka
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semakin rendah tingkat kecemasan karier yang dialami. Hasil tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Halgin & Whitebourn (2010) dan Chen et al. (2021) yang
menemukan bahwa orientasi masa depan memiliki hubungan negatif dengan kecemasan,
yang berarti bahwa orientasi masa depan yang baik dapat mengurangi tingkat kecemasan
pada individu.

Di sisi lain, penelitian lain justru menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi apa
pun antara orientasi masa depan dengan kecemasan (Soleman, 2023). Akan tetapi,
pengambilan data penelitian yang dilakukan oleh Servidio et al. (2022) dan Soleman
(2023) dilaksanakan ketika pandemi Covid-19 masih berlangsung. Adanya perbedaan
hasil penelitian dan waktu pengambilan data penelitian membuat peneliti perlu
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana sebenarnya hubungan
antara orientasi masa depan dengan kecemasan karier mahasiswa pada masa setelah
pandemi berakhir. Adapun kebaruan dalam penelitian ini adalah peneliti melihat
hubungan orientasi masa depan dengan kecemasan karier pada mahasiswa tingkat akhir
dengan mengambil representasi mahasiswa di wilayah Provinsi Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Metode ini dipilih
untuk mengetahui bagaimana hubungan antara orientasi masa depan dengan kecemasan
karier pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa
aktif yang saat ini berkuliah di wilayah Jawa Tengah. Sementara itu, jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 112 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental
sampling yang mana sampel diambil dengan cara menemui siapa saja secara tidak sengaja
dan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria yang
ditetapkan meliputi mahasiswa/i aktif di provinsi Jawa Tengah, sedang mengerjakan
skripsi atau telah memasuki tahun keempat perkuliahan, dan tidak sedang dalam masa
cuti.

Terdapat dua instrumen yang digunakan oleh peneliti, yakni career anxiety scale
yang dikembangkan oleh Tsai et al. (2017) untuk mengukur variabel kecemasan karier
yang mencakup empat dimensi, yakni personal ability, irrational beliefs about
employment, employment environment, dan professional education training. Selain itu,
skala orientasi masa depan yang dikembangkan oleh Seginer (2009) digunakan untuk
mengukur variabel orientasi masa depan. Skala ini terdiri dari tiga komponen, yakni
motivation, cognitive representation, dan behavioral.

Pengambilan data penelitian dilaksanakan dari tanggal 27 September 2024 hingga
11 Oktober 2024. Data kemudian diolah dengan menggunakan uji korelasi spearman’s
rank correlation coefficient untuk mengetahui hubungan orientasi masa depan dengan
kecemasan karier. Spearman’s rank correlation coefficient digunakan karena lebih kuat
untuk distribusi campuran normal dan nonnormal (Zimmerman & Zumbo, 1993). Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov test untuk
mengetahui distribusi data. Selain itu, uji linearitas dilakukan dengan menggunakan
deviation from linearity test untuk melihat hubungan yang linear di antara kedua variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini diawali dengan hasil statistik deskriptif variabel kecemasan
karier dengan variabel orientasi masa depan pada mahasiswa tingkat akhir. Data
partisipan kemudian diolah dan dikategorikan menjadi tiga kelompok, yakni kategori
rendah, sedang, hingga tinggi yang kemudian ditampilkan pada tabel hasil berikut:
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Tabel 1.
Kecemasan Karier pada Mahasiswa Tingkat Akhir
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah <40 25 22.3%
Sedang 40<-<60 74 66.1%
Tinggi > 60 13 11.6%
Jumlah 112 100%

Tabel 1 di atas menunjukkan hasil dari pengkategorian kecemasan karier pada
mahasiswa tingkat akhir. Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa yang berada di kategori
rendah berjumlah 25 orang (22.3%), mahasiswa yang berada di kategori sedang
berjumlah 74 orang (66.1%), dan mahasiswa yang berada di kategori tinggi sebanyak 13
orang (11.6%).

Tabel 2.
Orientasi Masa Depan pada Mahasiswa Tingkat Akhir
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah <7233 0 0%
Sedang 72.33<-<113.67 26 23.2%
Tinggi >113.67 86 76.8%
Jumlah 112 100%

Tabel 2 di atas menunjukkan hasil dari pengkategorian orientasi masa depan pada
mahasiswa tingkat akhir. Hasil memperlihatkan bahwa tidak ada mahasiswa yang berada
pada kategori rendah. Sementara itu, mahasiswa yang berada di kategori sedang
ditemukan berjumlah 26 orang (23.2%) dan mahasiswa yang berada pada kategori tinggi
sebanyak 86 orang (76.8%).

Tabel 3.
Uji Normalitas
Variabel Nilai Ko!mogorov Nilai Hasil
Smirnov P
Kecemasan Karier 0.200 0.05 Terdistribusi Normal
Orientasi Masa 0.000 0.05 Tidak Terdistribusi
Depan Normal

Tabel 3 di atas merupakan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa nilai
signifikansi dari skala kecemasan karier adalah 0.200 (p > 0.05) sehingga skala
kecemasan karier terdistribusi normal. Nilai signifikansi pada skala orientasi masa depan
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05) sehingga skala orientasi masa
depan tidak terdistribusi normal.

Tabel 4.
Uji Linearitas
F Sig.
Linearity 29.168 .000
Deviation of Linearity 1.449 .093

Dari tabel 4 di atas diketahui bahwa nilai signifikansi pada linearity sebesar 0.000
(p < 0.05) sehingga terdapat hubungan yang linear antara orientasi masa depan dengan
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kecemasan karier. Kategori yang diperoleh dari kedua variabel tersebut sangat beragam
mulai dari kategori rendah hingga sangat tinggi. Besaran hubungan antara kecemasan
karier dan orientasi masa depan dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel S.
Hasil Uji Korelasi
Kecemasan  Orientasi Masa
Karier Depan
Correlation
Kecemasan Coefficent 1.000 -477
Karier Sig. (1-tailed) .000
Spearman’s N 112 112
rho Correlation
Orientasi Masa Coefficent ~477 1.000
Depan Sig. (1-tailed) .000
N 112 112

Uji hipotesis pada penelitian ini, yakni uji korelasi menggunakan spearman’s rank
correlation coefficient. Tabel 5 menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -.477
dengan nilai signifikansi 0.000 (p < 0.05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara variabel orientasi masa depan
dengan kecemasan karier. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi orientasi masa depan,
maka semakin rendah kecemasan karier pada mahasiswa tingkat akhir. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah orientasi masa depan, maka semakin tinggi kecemasan karier
yang dialami.

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan spearman’s rank correlation coefficient,
nilai koefisien korelasi diketahui memiliki nilai sebesar -.477 dengan nilai signifikansi
0.000 (p < 0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara orientasi masa depan dengan kecemasan karier pada mahasiswa tingkat
akhir. Artinya, semakin tinggi orientasi masa depan, maka semakin rendah kecemasan
karier pada mahasiswa tingkat akhir. Sebaliknya, semakin rendah orientasi masa depan,
maka semakin tinggi kecemasan karier yang dialami mahasiswa. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa dalam penelitian ini HO ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wijayanti et al. (2022) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara orientasi masa depan
dengan kecemasan karier.

Menurut Hanim & Ahlas (2020), mahasiswa memandang karier sebagai sesuatu
yang sangat penting, tetapi sebagian dari mereka masih belum mampu dan pesimis dalam
menentukan karier apa kedepannya yang akan mereka tempuh. Belum adanya kepastian
akan bagaimana karier setelah lulus dari perkuliahan membuat mahasiswa tingkat akhir
mengalami kecemasan. Ketidakpastian tersebut tentunya berkaitan erat dengan orientasi
masa depan yang dimiliki oleh mahasiswa (Wijayanti et al., 2022). Orientasi masa depan
yang rendah pada mahasiswa membuat risiko mengalami kecemasan menjadi lebih tinggi
(Hanim & Ahlas, 2020).

Halgin & Whitebourn (2010) mengungkapkan bahwa individu yang berorientasi ke
masa depan, utamanya dalam hal terkait pekerjaan dan membuat perencanaan, memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mengelola kecemasan, kegelisahan, serta
ketidaknyamanan terhadap kemungkinan hal buruk yang akan terjadi kedepannya.
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Sementara itu, individu yang masih belum memiliki orientasi masa depan terkait
pekerjaan yang baik mempunyai kecenderungan untuk mengalami kecemasan lebih besar
karena rendahnya tingkat perencanaan yang dimiliki (Wijayanti ef al., 2022). Selain itu,
kurangnya informasi terkait karier atau pekerjaan tertentu juga ditemukan menjadi salah
satu penyebab mahasiswa kesulitan untuk fokus pada satu pilihan karier (Hanim & Ahlas,
2020). Kesulitan mahasiswa untuk fokus pada pilihan karier memiliki risiko terhadap
timbulnya kecemasan karier pada mahasiswa (Tsai et al., 2017). Faktor-faktor tersebut
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Kang et al. (2020) dan Arbona et al.
(2021) yang menyatakan bahwa kurangnya kepercayaan diri, informasi, hingga
perencanaan akan karier masa depan berkontribusi pada ketidaksiapan mahasiswa dalam
menghadapi dunia kerja yang berisiko memunculkan kecemasan.

Tidak hanya itu, pengalaman magang juga ditemukan turut berkontribusi pada
kecemasan karier. Hal ini diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Zahro ef al.
(2023), di mana individu yang tidak memiliki pengalaman magang memiliki tingkat
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang memiliki pengalaman magang.
Hal ini terjadi karena aktivitas magang memberikan program praktik kerja dan
pengalaman secara langsung kepada individu. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan et al. (2020) yang menemukan bahwa
pengalaman magang mempunyai pengaruh yang signifikan pada kesiapan kerja individu
sehingga dapat menurunkan tingkat kecemasan.

Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa orientasi
masa depan adalah salah satu faktor yang sangat penting dan memiliki hubungan erat
dengan kecemasan karier. Mahasiswa tingkat akhir sangat diharapkan dapat mencari
informasi terkait karier setelah lulus dari perguruan tinggi sebagai upaya untuk mengelola
kecemasan. Hal ini didukung oleh penelitian lain yang mengemukakan bahwa mencari
sumber informasi terkait pekerjaan adalah upaya untuk mengelola kecemasan karier (Boo
& Kim, 2020). Adapun kekurangan dalam penelitian ini adalah data penelitian pada salah
satu variabel, yakni variabel orientasi masa depan menunjukkan bahwa data tidak
terdistribusi normal sehingga uji korelasi pearson tidak dapat digunakan dalam penelitian
ini karena dapat menyebabkan kesalahan dalam menentukan kekuatan atau arah
hubungan antara dua variabel (Pasaribu et al., 2024). Selain itu, jumlah sampel pada
penelitian ini masih kurang menggambarkan populasi mahasiswa tingkat akhir di Jawa
Tengah karena terbatas hanya pada mahasiswa di beberapa perguruan tinggi tertentu saja.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan populasi
mahasiswa tingkat akhir yang lebih besar agar dapat memberikan gambaran yang lebih
jelas terkait hubungan orientasi masa depan dengan kecemasan karier pada mahasiswa
tingkat akhir. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode penelitian kualitatif
untuk dapat mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat memengaruhi kecemasan karier.

KESIMPULAN

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara orientasi masa depan dengan kecemasan karier. Hal tersebut memiliki
arti bahwa semakin tinggi tingkat orientasi masa depan, maka semakin rendah tingkat
kecemasan karier. Sebaliknya, semakin rendah tingkat orientasi masa depan, maka
semakin tinggi tingkat kecemasan karier yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini HO ditolak dan H1 diterima. Selain
itu, hasil penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian besar partisipan pada penelitian
ini mempunyai tingkat kecemasan karier yang berada pada kategori sedang. Sementara
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itu, tingkat orientasi masa depan sebagian besar partisipan berada pada kategori yang
tinggi. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah data yang tidak terdistribusi normal pada
variabel orientasi masa depan dan jumlah sampel yang terbatas untuk mewakili populasi
mahasiswa di Jawa Tengah. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan
sampel mahasiswa tingkat akhir yang lebih besar dan menggunakan metode penelitian
kualitatif untuk mengeksplorasi lebih dalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi
kecemasan karier.
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